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BAB III 

TINJUAN UMUM 

 

A. Pengertian Sholat 

Menurut bahasa shalat artinya adalah berdoa,
84

 hal ini berdalil dengan 

firman Allah dalam surah at-Taubah ayat 103: 

                             

            

Terjemahannya: “Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan 

zakat itu kamu membersihkan
85

 dan mensucikan
86

 mereka dan mendoalah untuk 

mereka. Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka. 

dan Allah Maha mendengar lagi Maha Mengetahui”.
87

 

 

Maksud “sholla” dalam ayat ini adalah doakan. Sedangkan menurut istilah shalat 

adalah suatu perbuatan serta perkataan yang dimulai dengan takbir dan diakhiri 

dengan salam
88

 sesuai dengan persyaratkan yang ada.
89

 Secara lahiriah shalat 

                                                             
84

Said bin Ali bin Wahaf al-Qathani, Sholatul Mu‟min fi Dhau‟il kitab wa sunnah,  terj. 

Abdullah Haidir, Kajian Lengkap Tentang Sholat (Riyadh Saudi Arabiyah: Markaz Da‟wah wal 

Irsyad bil al-Riyadh wal Maktab at-Ta‟awuni li da‟wah wal Irsyad bi shoalathonah, 1424 H/2003 

M), hlm.  5 

 
85

Maksudnya: zakat itu membersihkan mereka dari kekikiran dan cinta yang berlebih-

lebihan kepada harta benda 
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Maksudnya: zakat itu menyuburkan sifat-sifat kebaikan dalam hati mereka dan 

memperkembangkan harta benda mereka. 
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berarti beberapa ucapan dan perbuatan yang dimulai dengan takbir dan diakhiri 

dengan salam,
90

 yang dengannya kita beribadah kepada Allah menurut syarat-

syarat yang telah ditentukan.
91

 Adapun secara hakikinya ialah” berhadapan hati 

(jiwa) kepada Allah, secara yang mendatangkan takut kepada-Nya serta 

menumbuhkan didalam jiwa rasa kebesarannya dan kesempurnaan kekuasaan-

Nya”atau” mendahirkan hajat dan keperluan kita kepada Allah yang kita sembah 

dengan perkataan dan pekerjaan atau dengan kedua-duanya.
92

  

Menurut Abdul Somad shalat menurut bahasa adalah: [الدعاء] doa  atau 

.doa untuk kebaikan [بخير الدعاء]
93

 Sedangkan menurut istilah syariat Islam 

adalah Ucapan dan perbuatan khusus, diawali dengan Takbir dan ditutup dengan 

Salam.
94

 Dalil diwajibkan sholat ada dalam surah al-Bayyinah ayat 5: 
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Terjemahanya: “Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah Allah 

dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan) agama yang 

lurus,
95

 dan supaya mereka mendirikan shalat dan menunaikan zakat; dan yang 

demikian Itulah agama yang lurus”.
96

 

 

Kemudian dalam surah al-Hajj ayat 78: 
 

                         

           

Terjemahannya: “Maka Dirikanlah sembahyang, tunaikanlah zakat dan 

berpeganglah kamu pada tali Allah. dia adalah Pelindungmu, Maka dialah 

sebaik-baik pelindung dan sebaik- baik penolon”.
97

 

Dalai dari hadis misalnya : “Dari Abdullah bin Umar, dari Rasulullah Saw, 

beliau bersabda: “Agama Islam itu dibangun atas lima perkara: agar 

mentauhidkan Allah, mendirikan shalat, menunaikan zakat, melaksanakan puasa 

Ramadhan dan melaksanakan ibadah haji”. (HR. Al-Bukhari dan Muslim).
98

 

B. Rukun Sholat 

Rukun sholat menurut empat mazhab terjadi perbedaan pendapat. Rukun 

Shalat yang disepakati adalah :
99

 1). Takbiratul Ihram.
100

 2). Berdiri Bagi Yang 
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Mampu, berdiri ketika shalat merupakan hal yang wajib. 3). Membaca surat Al-

Fatihah, membaca Al-Fatihah merupakan rukun dari berbagai rukun shalat. 

Sedangkan rukun Shalat yang Diperselisihkan adalah : 1). Niat  yang Berbarengan 

dengan Takbiratul Ihram. 2).I‟tidal, I‟tidal merupakan gerakan shalat berupa 

tegaknya tubuh  yang dilakukan usai melaksanakan ruku‟. 3). Duduk diantara Dua 

Sujud, duduk dianatara dua sujud merupakan rangkaian dari berbagai rukun sholat 

menurut madzhab Syafi‟i. 4). Membaca Tasyahud Akhir, tasyahud akhir 

merupakan suatu yang ma‟lum bagi kita semua. 5). Membaca Shalawat Nabi. 6). 

Salam. 7). Tertib. 8). Tuma‟ninah
101

 

 

C. Pengertian Thuma’ninah dan Dasar Hukumnya. 

Menurut bahasa thuma‟ninah  artinya tenang atau diam sejenak. Menurut 

Isltilah diam setelah gerakan atau diam diantara dua gerakan sehingga 

memisahkan, misalnya antara bangkit dari rukuk dan turun dari rukuk hendak 
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sujud. Menurut Sayyid Tsabiq thuma‟ninah adalah diam beberapa saat setelah 

tenangnya anggota-anggota badan, para Ulama memberi batasan minimal dengan 

lama waktu yang diperlukan ketika membaca tasbih.
102

 Meninggalkan  

thuma‟ninah, tidak meluruskan dan mendiamkan punggung sesaat ketika ruku‟ 

dan sujud, tidak tegak ketika bangkit dari ruku‟ serta ketika duduk diantara dua 

sujud, semuanya merupakan kebiasaan yang sering dilakukan oleh sebagian besar 

kaum muslimin.
103

 Batasan thuma‟ninah sekedar membaca tasbih 

(subhanallah).
104

  

 ال  ق   و  ل  ، و  ض  و  ه  ن   و   ي  و  ى   ن  ا م  ه  ت  ك  ر  ح   د  ع  ب    اء  ض  ع  ال   ن  و  ك  س   ي  أ   ة  ك  ر  ح   د  ع  ب    ن  و  ك  س   ي  الطمأنينة ى  

 ر  د  ق  ب   ي  أ   الل   ان  ح  ب  س   ر  د  ق  ب   و  ل  ح  م   و  ض  ع   ل  ك    ر  ق  ت  س  ي   ث  ي  ح  ؛ ب  لى  و  أ   ان  ك  ل   ن  ي  ت   ك  ر  ح   ن  ي  ب    ن  و  ك  س   ي  ى  

 .ك  ل  ذ  ب   ظ  ف  ل  الت   

Terjemahannya: Thum'aninah adalah sikap diam (tenang) adanya gerakan, yaitu 

diamnya (tenangnya) anggota badan setelah menunduk (menjatuhkan anggota 

tubuh "Huwiy") atau bangkit), dan seandainya mengatakan bahwa thum'aninah 

adalah sikap diam diantara dua gerakan itu lebih utama, sekiranya setiap 

anggota badan menetap pada posisinya dengan kadar lamanya mengucapkan 

Subhanallah.
105
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Hadis yang menjadi dalil tentang wajibnya (rukunya) thuma‟ninah dalam 

sholat adalah hadis riwayat bukhari muslim: 

د  ف د خ ل  ر ج ل   ل م  د خ ل  ال م س ج  ف ص ل ى  ع ن  أ ب يو  ع ن  أ ب ي ى ر ي  ر ة  أ ن  ر س ول  الل و  ص ل ى الل و  ع ل ي و  و س 

ع  ف ص لِّ ف إ ن ك  ل م  ت ص لِّ ف  ر ج   ل م  ف  ر د  و ق ال  ار ج  ع  ي ص لِّي ك م ا ف س ل م  ع ل ى الن ب يِّ ص ل ى الل و  ع ل ي و  و س 

ع  ف ص لِّ ف إ ن ك  ل م  ت ص لِّ  ل م  ف  ق ال  ار ج  ثاا ص ل ى ث م  ج اء  ف س ل م  ع ل ى الن ب يِّ ص ل ى الل و  ع ل ي و  و س   ث َ 

ن ي ف  ق ال  إ ذ ا ق م ت  إ ل ى ا ر ه  ف  ع لِّم  ن  غ ي   ب ِّر  ث م  اق  ر أ  م ا ف  ق ال  و ال ذ ي ب  ع ث ك  ب ال ح قِّ م ا أ ح س  ة  ف ك   َ لص 

د  ح ت ى ت  ي س ر  م ع ك  م ن  ال ق ر آن  ث م  ار ك ع  ح ت ى ت ط م ئ ن  ر اك عاا ث م  ار ف ع  ح ت ى ت  ع د ل  ق ائ ماا ث م  اس ج  

ا و اف  ع ل  ذ ل ك  ف ي ال سا ا ث م  ار ف ع  ح ت ى ت ط م ئ ن  ج  دا ا  ت ط م ئ ن  س اج  ت ك  ك لِّه   َ  ص 

Terjemahannya: Dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah shallallahu „alaihi 

wasallam masuk ke masjid, kemudian ada seorang laki-laki masuk Masjid lalu 

shalat. Kemudian mengucapkan salam kepada Nabi shallallahu „alaihi wasallam. 

Beliau menjawab dan berkata kepadanya, “Kembalilah dan ulangi shalatmu 

karena kamu belum shalat!” Maka orang itu mengulangi shalatnya seperti yang 

dilakukannya pertama tadi. Lalu datang menghadap kepada Nabi shallallahu 

„alaihi wasallam dan memberi salam. Namun Beliau kembali berkata: 

“Kembalilah dan ulangi shalatmu karena kamu belum shalat!” Beliau 

memerintahkan orang ini sampai tiga kali hingga akhirnya laki-laki tersebut 

berkata, “Demi Dzat yang mengutus anda dengan hak, aku tidak bisa melakukan 

yang lebih baik dari itu. Maka ajarkkanlah aku!” Beliau lantas berkata: “Jika 

kamu berdiri untuk shalat maka mulailah dengan takbir, lalu bacalah apa yang 

mudah buatmu dari Al Qur‟an kemudian rukuklah sampai benar-benar rukuk 

dengan thuma‟ninah (tenang), lalu bangkitlah (dari rukuk) hingga kamu berdiri 

tegak, lalu sujudlah sampai hingga benar-benar thuma‟ninah, lalu angkat 

(kepalamu) untuk duduk hingga benar-benar duduk dengan thuma‟ninah. Maka 



 

 
57 

lakukanlah dengan cara seperti itu dalam seluruh shalat (rakaat) mu”. (HR. 

Bukhari (793), Muslim (397)
106

 

َ ت و ؟ ق   ر ق  م ن  ص  َ ت و ، ق ال و ا: ي ا ر س و ل  الل  و ك ي ف  ي س  ر ق  م ن  ص  و أ  الن اس  س ر ق ةا ال ذ ي ي س  : أ س  ال 

ا د ى   .لا  ي ت م  ر ك و ع ه ا و لا  س ج و 

Terjemahannya: “Sejahat-jahat pencuri adalah yang mencuri dari shalatnya”. 

Para sahabat bertanya, “Wahai Rasulullah, bagaimana mencuri dari 

sholat?”.Rasulullah berkata, “Dia tidak sempurnakan ruku dan sujudnya” (HR 

Ahmad no 11532, dishahihkan oleh al Albani dalam Shahihul Jami‟ 986).
107

 

 

ر ه  ف ي الر ك و ع  و الس ج و د   َ ة  الر ج ل  ح ت ى ي ق ي م  ظ ه   لا  ت ج ز ئ  ص 

Terjemahannya: “Tidak sah shalat seseorang, sehingga ia menegakkan 

(meluruskan) punggungnya ketika ruku‟ dan sujud“ (HR. Hadits riwayat Abu 

Daud; 1/ 533, dalam shahihul jami', hadits; No: 7224.) 

Abu Abdillah Al Asy‟ari ra. berkata: “(suatu ketika) Rasulullah saw. shalat 

bersama shahabatnya, kemudian beliau duduk bersama sekelompok dari mereka. 

Tiba-tiba seorang laki-laki masuk masjid dan berdiri menunaikan shalat. Orang itu 

ruku‟ lalu sujud dengan cara mematuk. Sujud dengan cara mematuk maksudnya: 

Sujud dengan cara tidak menempelkan hidung dengan lantai, dengan kata lain, 

sujud itu tidak sempurna, sujud yang sempurna adalah sebagaimana disebutkan 

dalam hadits Ibnu Abbas bahwasanya ia mendengar Nabi  besabda: “Jika 

seseorang hamba sujud maka ia sujud denga tujuh anggota badan(nya), wajah, dua 
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telapak tangan,dua lutut dan dua telapak kakinya”. HR. Jama'ah, kecuali 

Bukhari.
108

 

Berdasarkan beberapa hadis diatas, maka thuma‟ninah ketika mengerjakan 

shalat adalah bagian dari rukun shalat, shalat tidak sah kalau tidak thuma‟ninah. 

Nabi saw pernah berkata kepada orang yang shalatnya salah. Juga dengan dalil 

dua hadis diatas, thuma‟ninah dilakukan ketika rukuk, i‟tidal, sujud, duduk antara 

dua sujud.
109

 Abu Yusuf ulama mazhab Hanafi mengatakan: 

 ي ع  اف  الش   ذ  خ  ا   ض  ر  ف    ة  د  اح  و   ة  ح  ي  ب  س  ت   ار  د  ق  م   ة  ن  ي   ن  أ  م  الط   ف  س  و  ي    و  ب   ا   ال  ق  و  

Terjemahannya: Abu Yusuf berpendapat bahwa fardhu thuma‟ninah hanya 

sekedar membaca tasbih sekali, namun pendapat ini di pilih Imam Syafi‟i, 

menurut Abu Hanifah, Muhammad dan Abu Yusuf,  jikalau tidak thuma‟ninah 

dalam sholat, boleh dan sah sholatnya.
110

 

Dalam kutipan diatas ada tercantum  pendapat imam syafi‟i, bahwa imam 

syafi‟i mengikuti pendapat Abu Yusuf bahwasannya thuma‟ninah sekedar 

membaca tasbih ukuran durasinya.
111
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